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ABSTRACT

The purpose of this study to determine the effect of providing incentives, job training
and internal control on the employee performance of RSUD RAA Soewondo Pati Hospital.
The population in this study is employees of the RSUD RAA Soewondo Pati Hospital. The
number of samples used in this study is 235 medical and non medical employees. The
analytical tool used by authors is multiple linear regression analysis to analyze the research
data. The partial results of the first hypothesis of incentives do not significantly influence
employee performance. That is because there are still some employees who are not satisfied
with the system of providing incentives. The second hypothesis shows that job training does
not significantly influence employee performance. This means that job training at the hospital
is still less effective in improving performance. The third hypothesis shows that internal
control has a significant positive effect on employee performance. Existing internal control at
the hospital is going well in improving employee performance. The simultan research
provides empirical evidence that the provision of incentives, job training and internal control
together a significant effect on the employee performance of RSUD RAA Soewondo Pati

Hospital.
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PENDAHULUAN jasa kesehatan, khususnya rumah sakit
Sumber daya manusia merupakan bertujuan untuk meningkatkan kesejah-
faktor utama dalam menjalankan perusaha- teraan masyarakat melalui pelayanan yang
an pada era globalisasi saat ini. Suatu berkualitas kepada masyarakat. Upaya
organisasi yang bergerak dalam bidang yang harus dilakukan agar mendorong
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sumber daya manusia yang dimiliki mem-
berikan kontribusi secara optimal dalam
mencapai tujuan yang diharapkan peru-
sahaan adalah memberikan insentif ke-
uangan maupun non keuangan akan mem-
berikan motivasi positif kepada karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya (Weera-
singhe, Gamini. 2017). Dengan adanya
perhatian yang cukup besar terhadap pem-
berian insentif sebagai langkah yang efek-
tif dalam meningkatkan kinerja karyawan
(Stajkovic, 2003).

Kinerja karyawan merupakan hal
yang perlu diperhatikan oleh RSUD RAA
Soewondo Pati sebagai salah satu rumah
sakit terbesar di Kota Pati yang berada di
Jalan Dr. Soesanto No.114 Pati Jawa
Tengah. RSUD RAA.Soewondo Pati yang
terdiri dari bagian medis dan non medis
menyediakan berbagai macam layanan
medis, harus didukung dengan sumber
daya manusia yang berkompeten untuk
memberikan pelayanan kepada masyara-
kat. Sumber daya manusia yang berkua-
litas akan menghasilkan Kkinerja yang
tinggi dan mendukung kualitas peningka-
tan program kerja yang ada di RSUD RAA
Soewondo Pati.

Untuk mencapai kinerja yang ber-
kualitas, pihak manajemen rumah sakit
harus dapat mengetahui faktor apa saja
yang dapat mendorong meningkatnya

kinerja karyawan. Langkah awal yang
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harus diambil oleh RSUD RAA.Soewondo
Pati, adalah memperhatikan permasalahan
pemberian insentif banyak karyawan yang
mengeluhkan keterlambatan dalam pembe-
rian insentif sehingga berdampak pada
menurunnya semangat kerja karyawan.
Hal itu akan menurunkan produktivitas
dan kualitas karyawan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Pedoman tentang pemberian insen-
tif dikeluarkan peraturan Bupati Pati No.-
74 Tahun 2018 tentang Remunerasi pada
RSUD RAA. Soewondo Pati. Berdasarkan
hasil evaluasi dalam pelaksanaan pemberi-
an remunerasi pada RSUD RAA. Soewon-
do Pati, dipandang belum optimal dan per-
lu disesuaikan dengan perkembangan pada
saat ini. Pemberian insentif pada RSUD
RAA Soewondo Pati adalah tambahan
pendapatan berbasis kinerja bagi seluruh
pegawai yang dananya bersumber dari jasa
pelayanan, keuntungan farmasi dan sum-
ber penerimaan sah lainnya. Penelitian
yang dilakukan oleh Al-Tamimi, Khaled
(2018), hasil menunjukkan bahwa insentif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi ki-
nerja karyawan adalah dengan pelatihan
kerja. Adanya pelaksanaan pelatihan kerja
diharapkan karyawan dapat memberikan
kontribusi kerja secara optimal karena de-

ngan pelatihan akan meningkatkan kompe-
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tensi, melatih kemampuan, keterampilan
dan menambah pengetahuan karyawan se-
hingga tercipta kinerja yang lebih efektif
sesuai dengan tujuan yang diharapkan
perusahaan. Pihak manejemen harus me-
mastikan karyawan bekerja dengan kom-
peten secara teknis dan sosial sesuali
dengan bidangnya (Haryati, Ari. R, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Nassazi,
Aidah (2013), hasil menunjukkan bahwa
pelatihan kerja berpengaruh positif signi-
fikan terhadap kinerja karyawan.

Kinerja karyawan dapat lebih
efektif apabila ada pengendalian internal
dari manajemen. Pengendalian intern sa-
ngat diperlukan oleh perusahaan semakin
optimal tingkat pengendalian, maka ting-
kat kinerja karyawan dalam perusahaan
juga semakin tinggi. Untuk itu pengen-
dalian intern yang efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengendalian intern
dalam perusahaan dapat mempengaruhi ki-
nerja karyawan, yang dimana didalam
komponen pengendalian internal mempu-
nyai hubungan yang sangat penting se-
hingga perlu diperhatikan oleh perusahaan
(Taradipa, 2015).

Penelitian ini membahas mengenai
kebijakan pemberian insentif, pelatihan
kerja dan pengendalian intern terhadap
efektivitas kinerja karyawan. Tujuan pene-

litian memberikan masukan kepada pihak
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manajemen rumah sakit untuk mengetahui
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Kinerja merupakan hal
yang sangat penting untuk kemajuan ru-
mah sakit, sehingga dengan adanya sistem
pemberian insentif, pelatihan kerja dan
pengendalian intern diharapkan meneje-
men dapat mengevaluasi untuk mengha-
silkan kinerja karyawan yang berkualitas
dalam memberikan pelayanan kepada mas-

yarakat.

TINJAUAN PUSTAKA
Insentif

Insentif adalah kompensasi yang
berkaitan dengan gaji dan produktivitas In-
sentif sebagai penghargaan dalam bentuk
keuangan maupun non keuangan yang
diberikan kepada karyawan yang mampu
bekerja melebihi standar serta target yang
telah ditentukan perusahaan (Panggabean,
2002. Adanya insentif dengan memberikan
upah berdasarkan prestasi kerja, me-
ningkatkan motivasi kerja karyawan se-
hingga dapat menciptakan kinerja karya-

wan yang berkualitas

Pelatihan Kerja.

Menurut Mondy (2008:210), pela-
tihan dan pengembangan (training and
development) merupakan bagian terpen-
ting dari upaya berkelanjutan untuk meni-
ngkatkan kompetensi karyawan dan kiner-
ja organisasi. Pelatihan merupakan proses
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secara sistematis. Mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.
Pelatihan berkaitan dengan keahlian serta
kemampuan pegawai untuk membantu
pegawai dalam mencapai keahlian atau
kemampuan tertentu agar berhasil dalam
melaksanakan pekerjaannya. Pelatihan se-
bagai salah satu faktor yang membentuk
Kinerja seseorang.

Program pelatihan kerja dan pengem-
bangan yang efektif bertujuan untuk me-
ningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan
salah satu cara untuk mengatasi kesen-
jangan antara kinerja saat ini dan standar
kinerja yang diinginkan. Pelatihan dapat
diberikan melalui metode pembinaan dan
pendampingan, kerja sama dan partisipasi
bawahan. Pekerjaan tim ini memung-
kinkan karyawan untuk berpartisipasi aktif
dalam pekerjaan dan menghasilkan kinerja
yang lebih baik, sehingga meningkatkan
Kinerja organisasi (Sharma & Taneja,
2018).

Pengendalian Intern

Kinerja karyawan dapat berjalan
dengan baik apabila ada pengendalian in-
ternal dari manajemen. Pengendalian inte-
rn diperlukan dalam perusahaan agar
kinerja perusahaan dapat berjalan secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
yang diharapkan. Pengendalian internal

dapat didefinisikan sebagai proses yang
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dirancang dan dipengaruhi oleh pihak
yang bertanggung jawab atas manajemen
perusahaan, tata kelola, dan pihak lain
untuk memberikan jaminan terhadap pen-
capaian tujuan perusahaan tentang efi-
siensi dan efektivitas operasi, kepatuhan
dengan hukum dan peraturan yang berlaku
serta keandalan pelaporan

(Gamage, Hewage, & Pathirana, 2018).

keuangan

Pengendalian intern terdiri dari
lima komponen-komponen, COSO meli-
puti: 1). Lingkungan Pengendalian yaitu
menetapkan karakteristik suatu organisasi,
mempengaruhi  kesadaran pengendalian
orang-orangnya 2). Penaksiran Risiko. Pe-
rusahaan harus dapat mengelola risiko
yang akan dihadapi. 3).Informasi dan ko-
munikasi adalah pengidentifikasian, pena-
ngkapan dan pertukaran informasi dalam
suatu bentuk dan waktu yang memu-
ngkinkan orang melaksanakan tanggung
jawab mereka. 4). Aktivitas Pengendalian
adalah kebijakan dan prosedur yang mem-
bantu menjamin bahwa arahan manajemen
dilaksanakan. 5). Pemantauan adalah pro-
ses yang menentukan kualitas kinerja pe-
ngendalian intern di setiap kegiatan ope-

rasional perusahaan.
Kinerja
Kinerja merupakan suatu penca-
paian berhasil atau tidaknya tujuan organi-
sasi yang sudah ditetapkan. Informasi me-
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ngenai Kinerja organisasi, hal yang sangat
penting digunakan untuk mengevaluasi
apakah proses kinerja yang dilakukan
organisasi sudah berjalan sesuai Yyang
diharapkan atau belum (Mayasari Dan
Rani.2017). Kinerja sendiri diklasifika-
sikan menjadi lima elemen: Perencanaan,
pemantauan, pengembangan, penilaian,
dan penghargaan. Dalam tahap peren-
canaan berarti menetapkan tujuan, me-
ngembangkan strategi, pelaksanaan tugas
dan cara dalam mencapai tujuan. Peman-
tauan berarti terus mengukur Kkinerja dan
memberikan umpan balik yang berkelan-
jutan kepada karyawan dan kelompok
kerja tentang kemajuan mereka dalam
mencapai tujuan. Pengembangan dan peni-
laian adalah proses perbaikan Kinerja
karyawan secara terus menerus serta
sebagai penilaian kinerja karyawan. Peng-
hargaan sebagai motivasi karyawan atas
kontribusi mereka dalam berkerja (Sharma
& Taneja, 2018).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Insentif Terhadap Efektivitas
Kinerja Karyawan.

Insentif merupakan sebagai faktor
yang mendorong karyawan untuk dapat
bekerja produktif dan menghasilkan kine-
rja yang berkualitas untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Adanya insentif

akan memberikan motivasi karena peru-
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sahaan dapat memenuhi kebutuhan indi-
vidu mereka. Hasil penelitian dari Al-
omari et all (2017), Menujukkan hasil
bahwa pemberian insentif berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Pem-
berian insentif merupakan salah satu cara
perusahaan dalam meningkatkan kualitas
kerja invidu atau karyawan, karyawan
akan memiliki motivasi kerja apabila
perusahaan mampu memberikan Kkese-
jahteraan bagi karyawannya. Maka hipo-
tesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H1: Insentif

berpengaruh  signifikan

terhadap efektivitas kinerja karyawan

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap
Efektivitas Kinerja Karyawan.

Pelatihan kerja yang efektif mem-
berikan dampak terhadap sikap positif kar-
yawan dalam meningkatkan kinerja. Pela-
tihan kerja memiliki beberapa komponen
yaitu melalui program pengembangan pe-
latihan, pelatihan sesuai dengan kebutuhan
karyawan dan desain program pelatihan
dapat mendukung kinerja karyawan. Hasil
penelitian dari Al-Mzary, Al-rifai dan Al-
Momany (2015), memberikan bukti em-
piris bahwa adanya pelatihan kerja yang
tepat akan memberikan dampak positif
terhadap kinerja karyawan serta dapat
meningkatkan produktivitas dari perusa-

haan. Pelatihan kerja sangat penting dalam
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mempengaruhi  Kinerja karyawan, jika
pelatihan Kkerja yang diterima sesuai
dengan kebutuhan karyawan, maka dapat
mendorong karyawan dalam meningkat-
kan kinerjanya. Maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Pelatihan kerja berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas kinerja karyawan.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Efektivitas Kinerja Karya-
wan.

Sistem pengendalian intern sangat
penting agar organisasi dapat berjalan de-
ngan lancar. Pengendalian terhadap asset
financial dan nonfinancial secara efisien
serta kegiatan operasional perusahan harus
dilakukan control dan pegawasan sehingga
perusahaan memperoleh keuntungan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Olufun-
milayo, A.A (2018), hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pengendalian
intern berpengaruh positif signifikan ter-
hadap kinerja karyawan. Maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai be-
rikut:

H3: Pengendalian intern berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas Kinerja

karyawan.

Pengaruh Insentif, Pelatihan Kerja dan
Pegendalian Intern Secara Simultan
Berpengaruh Terhadap Kinerja Karya-

wa
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Penelitian yang dilakukan oleh
Meutia, Rahmi (2015) tentang insentif
dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa secara bersama-sama atau
simultan insentif dan pelatihan kerja ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja kar-
yawan. Penelitian juga dilakukan oleh
Hidayat, Irwana, Erry Dan Sri (2014),
memberikan hasil pemberikan insentif dan
pelatihan kerja berpengaruh secara simul-
tan terhadap kinerja karyawan. Adanya
insentif yang efektif dan pelatihan kerja
serta pengendalian intern yang baik men-
dorong peningkatan Kkinerja karyawan.
Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H4: Pengaruh insentif, pelatihan kerja dan
pengendalian intern secara simultan berpe-

ngaruh terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
yaitu dengan mengumpulkan dan meng-
olah data yang berupa angka dan men-
jelaskannya secara menyeluruh dan sesuai
dengan pemasalahan yang akan diteliti,
sehingga dalam penelitian ini akan mem-
peroleh suatu hasil dari pengolahan data
yang disebut hasil penelitian. Jenis data
yang digunakan adalah data primer dengan
teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner melalui google form yang diba-
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gikan melalui media sosial pegawai RSUD
RAA Soewondo Pati. Peneliti memberikan
penjelasan mengenai petunjuk pengisian-
nya untuk mempermudah responden me-
ngambil keputusan.

Populasi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh karyawan RSUD RAA Soewo-
ndo Pati. Penetapan Sampel menggunakan
metode Purposive Sampling dengan jud-
gement sampling. Sampel ini ditentukan
berdasarkan kriteria yaitu tenaga medis
dan non medis RSUD RAA Soewondo
Pati berjumlah 523 orang dan memiliki
masa kerja lebih dari 1 tahun karena
dalam melakukan penilaian lebih mema-
hami sistem pemberian insentif, pelatihan
maupun pengendalian intern rumah sakit.

Ukuran sampel yang diambil dalam
penelitian ini menggunakan metode slovin
(Selvilla et.al, 2007)

n 1

“N@?
Dimana
n= jumlah sampel
N= jumlah populasi
e = Batas toleransi kesalahan (error
tolerance), nilai presisi 95% atau sig =
0,05

Berdasarkan kiteria di atas didapatkan
data sebanyak 523 karyawan rumah sakit
baik tenaga medis maupun non medis
sehingga dengan menggunakan metode

slovin (batas tolerance 0.05) maka jumlah
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sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 231. Teknik pengo-
lahan data dalam penelitian ini mengguna-
kan alat analisis SPSS dengan analisis

regresi linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan metode Purposive Sampling
dengan judgement sampling vyaitu tipe
pemilihan sampel secara tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan mengguna-
kan pertimbangan tertentu (Sekaran,
1992). Berdasarkan kriteria tersebut, maka
dapat dijelaskan hasil penyebaran kuesio-
ner pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Data Penyebaran dan Tingkat
Pengembalian Kuesioner

Jumlah

Kuesioner yang dibagikan 235 235

Kuesioner yang tidak direspon | (185)

Kuesioner yang direspon 50

Kuesioner yang rusak atau | (0)
tidak dapat digunakan

Kuesioner yang dapat 50
digunakan / diolah
Tingkat pengembalian 21,28%
kuesioner

HASIL

Pada penelitian ini dilakukan uji
statistik deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar devi-
asi (standard deviation) dan maksimum-
minimum. Adapun hasil uji statistik des-
kriptif dapat dilihat pada tabel 2, sebagai
berikut.
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2 statistik des-
kriptif di atas variabel kinerja karyawan
memiliki kisaran teoritis 6 - 30 dengan
mean 18. Pada kisaran aktual 19 -30
dengan nilai rata-rata (mean) 25,76 dan
standar deviasi sebesar 2,199. Dengan
nilai rata-rata (mean) sesungguhnya sebe-
sar 25,76 yang lebih besar dari mean
teoritis, hal ini menunjukkan bahwa kiner-
ja responden adalah tinggi. Nilai rata-rata
aktual yang lebih besar dari standar deviasi
maka jawaban tentang kinerja antara satu
responden dengan lainnya tidak jauh ber-
beda.

Hasil statistik deskriptif untuk vari-
abel insentif memiliki kisaran teoritis 9-45
dengan mean 27. Pada kisaran aktual
antara 20-45 dengan nilai rata-rata (mean)
36,56 dan standar deviasi sebesar 5,365.
Dengan nilai rata-rata (mean) sesungguh-
nya sebesar 36,56 lebih besar dari rata-rata
teoritis, hal ini menunjukkan bahwa in-
sentif yang diberikan adalah tinggi. Nilai
rata-rata aktual yang lebih besar dari

standar deviasi maka jawaban tentang in-
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Variahel Penelitian | N | Rentang | Mean | Reniang | Mean | Std.Dey
Teoritis Aldtual

Kinera 50 1630 1811930 12776 (2199

Tnsentif 507§ 9-45 2712045 V3656 | 5365

Pelatihan 5071525 1571535 2050 {3940

Pengendalian Intern | 50 §10-50 |30 3050 (4236 3901

sentif antara satu responden dengan lain-
nya tidak jauh berbeda.

Hasil statistik deskriptif untuk vari-
abel pelatihan memiliki kisaran teoritis 5 -
25 dengan mean 15. Pada kisaran aktual 5
-25 dengan nilai rata-rata (mean) 20,50
dan standar deviasi sebesar 3,939. Dengan
nilai rata-rata (mean) sesungguhnya sebe-
sar 20,50 lebih besar dari rata-rata teoritis,
hal ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja
yang diberikan sudah sesuai dalam meni-
ngkatkan kinerja. Nilai rata-rata aktual
yang lebih besar dari standar deviasi maka
jawaban tentang pelatihan kerja antara satu
responden dengan lainnya tidak jauh ber-
beda

Pengendalian Intern memiliki kisa-
ran teoritis 10- 50 dengan mean sebesar
30. Pada kisaran aktual 30-50 dengan nilai
rata-rata (mean) 42,36 dan standar deviasi
sebesar 3,901. Dengan nilai rata-rata
(mean) sesungguhnya sebesar 42,36 lebih
besar dari rata-rata teoritis, hal ini menun-
jukkan bahwa pengendalian intern yang
dimiliki adalah tinggi. Nilai rata-rata
actual lebih besar dari standar deviasi
maka jawaban tentang pengendalian intern
antara satu responden dengan lainnya tidak

jauh berbeda.

Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk meng-

ukur ketepatan instrumen yang digunakan
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dalam suatu penelitian. Berdasarkan hasil
pengujian validitas setiap item pertanyaan
dari variabel insentif, pelatihan Kkerja,
pengendalian intern dan kinerja karyawan
dengan menggunakan bantuan program
SPSS, diperoleh hasil r hitung lebih besar
dari pada r tabel (r hitung > 0,2787), jadi
variabel tersebut dapat dikatakan valid
atau data akurat.
Uji Reabilitas

Uji reliabilitas insentif, pelatihan,
dan pengendalian kerja terhadap kinerja
karyawan memberikan hasil sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

resi yang didapatkan memiliki ketepatan
dan estimasi tidak bias dan konsisten. Uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji norma-
litas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas,
uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian
asumsi Klasik disajikan pada tabel 4 di
bawabh ini:
Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Parameter  [ji Ui i Ui
Normal | Multikolonieritas = Heteroskedastisitas : Antokorelasi

Asymp.sig. | Tolerance | VIF Asymp.sig.
(2-tailed) (2-tailed)

Tnsentif 0,193 0617 1620 0,775
B Tidak Teciadi

i Heteroskedastisitas
Pengendalian

Intern

No | Mariabel Cronbach : Alpha Keter

Alpha Standax Sumber: Data Primer Diolah, 2020
1 Insentif 0.766 0.6 Reliak
2 | Pelatihan Beria 0.822 0.6 Belsak Berdasarkan tabel diatas maka
3 | Pengendalian Intem | 0.765 0.6 Reliat . . )
4 — - 5% 5 . model penelitian telah memenuhi asumsi

Sumber: Data Primer diolah, 2020
Berdasarkan hasil pengujian relia-
bilitas diatas, diketahui angka cronbach
alpha masing-masing variabel insentif, pe-
latihan kerja, pengendalian intern dan
kinerja karyawan lebih besar dari nilai
minimal cronbach alpha 0,6.0leh karena
itu dapat disimpulkan bahwa insrumen
penelitian yang digunakan untuk meng-
ukur variabel kinerja karyawan dapat dika-

takan reliabel atau handal.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah mem-

berikan kepastian bahwa persamaan reg-
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klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heterokedastisitas
yang berarti bahwa model layak digunakan
untuk memprediksi.

Uji normalitas dilihat dari Sig
(2tailed) sebesar 0,195 lebih besar dari
tingkat signifikansi (level of significant)
yaitu sebesar 0,05 (5%). Hasil pengujian
ini menunjukkan bahwa data yang
dianalisis berdistribusi normal. Uji Multi-
kolinearitas dapat dilihat dari nilai tole-
rance masing-masing variabel bebas lebih
besar dari 0,10 (10%), dari ketiga variabel
bebas diatas memiliki nilai tolerance lebih
dari 0,10 dan nilai VIF Kurang dari 10
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yang berarti variabel bebas tidak saling
berkorelasi secara signifikan. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji hetrokedastisitas menunjukkan
bahwa titik-titik tidak membentuk pola
yang jelas, serta titik-titik juga menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Hasil

bahwa model regresi yang ada terbebas

pengujian ini  menunjukkan
dari asumsi heteroskedastisitas. Untuk uji
autokorelasi dapat dideteksi dengan meli-

hat uji run test diketahui nilai Asymp. Sig

(2-tailed) sebesar 0,775 lebih besar > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ter-
dapat gejala atau masalah autokorelasi.
Dengan demikian, masalah autokorelasi
tidak dapat terselesaikan dengan durbin
Watson dapat teratasi melalui uji run test
sehingga analisis regresi linier dapat dilan-
jutkan.

Hasil uji penelitian hipotesis dengan
teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda dapat di-
tunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 5 . Hasil Uji Hipotesis

Uji Statistik t Unstandardized Standardized
Coefficinets Coefficients

B Std.Error Beta T Sig
Constant 8.778 2.720 3.227 . 002
Insentif 0.41 056 .099 128 470
Pelatihan -.021 077 -038 =277 .783
Pengendalian Intern .376 .065 667 5.826 .000
Uji Statistik F
Nilai 13.782
Sig .000?
Uji Koefisien Determinasi
R Square 473
Adjusted R Square 439

Dependent Variable: Kinerja
Sumber:Data Primer diolah,2020
Dari hasil uji analisis pada tabel 5 ter-
sebut, maka dapat dijelaskan persamaan
regresi sebagai berikut:
Y =8,778 4+ 0,041y, — 0,0211y, +
0,376y43 + €

PEMBAHASAN
Penelitian ini memiliki 3 variabel in-

dependen yaitu insentif, pelatihan dan pe-
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ngendalian intern dan variabel dependen
adalah kinerja karyawan. Berdasarkan ta-
ble 5 diatas, dapat dijelaskan hasil analisis

sebagai berikut.

Uji Statsitistik t

Pengaruh Pemberian Insentif Terha-

dap Kinerja Karyawan.
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Hipotesis pertama (H1) menyata-
kan bahwa insentif berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karywan. Berdasarkan
hasil pengujian regresi berganda, pro-
babilitas signifikansi sebesar 0,470> 0,05.
Oleh karena probabilitas signifikan lebih
besar dari 0,05, maka variabel insentif
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan atau hipotesis pertama
(H1) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian insentif yang diberikan oleh
RSUD RAA Soewondo pati tidak secara
efektif dapat meningkatkan kinerja dikare-
nakan banyak faktor yang dapat mem-
pengaruhi salah satunya adalah banyaknya
keluhan karyawan bahwa pemberian in-
sentif yang sering terlambat diberikan.

Penelitian yang sama juga ditunjukkan
oleh Ardiani, Astrid dan Rini Nugraheni
(2015), hasil penelitian memberikan bukti
empiris bahwa pemberian insentif tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap ki-
nerja karyawan. Hal ini berarti bahwa
pemberian insentif tidak selalu dapat
memberikan pengaruh pada kinerja karya-
wan. Konsisten dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewitha. Audya, Nur
dan Santi (2017), hasil penelitian menun-
jukkan bahwa insentif tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini disebabkan masih terdapat beberapa
pegawai yang tidak puas pada sistem

pemberian insentif yang diberikan.
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Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan.

Hipotesis kedua (H2) menyatakan
bahwa pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
hasil pengujian regresi berganda, pro-
babilitas signifikansi sebesar 0,783 > 0,05.
Probabilitas signifikan lebih kecil dari
0,05, maka variabel pelatihan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan atau hipotesis kedua (H2)
ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bah-
wa pelatihan kerja yang diberikan kepada
karyawan RSUD RAA Soewondo Pati
tidak memberikan dampak dalam mening-
katkan kinerjanya. Dapat disimpulkan bah-
wa pelatihan yang baik akan dapat
meningkatkan kinerja, namun metode
pelatihan dan materi yang diberikan tidak
sesuai dalam pelaksanaan pelatihan akan
dapat menurunkan kinerja karyawan.

Penelitian yang sama juga dilaku-
kan oleh Ningsi, Ayu C, Taher dan
Hamidah (2015), hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pelatihan kerja tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pakpahan, Saputra E,
Siswidiyanto dan Sukanto (2014), hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
kerja tidak berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan. Penelitian juga dila-
kukan oleh Hok.Tjoen.T, Aida dan Sadikin
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(2015), hasil penelitian memberikan bukti
empiris bahwa Pelatihan tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap kinerja karyawan,
Hal ini karena proses pelatihan mulai dari
perencanaan kebutuhan pelatihan, peranca-
ngan program pelatihan, pelaksanaan pela-
tihan dan penilaian pelatihan belum dilak-
sanakan secara baik.

Pengaruh Pengendalian Intern Terha-
dap Kinerja Karyawan.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan
bahwa pengendalian intern berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Ber-
dasarkan hasil pengujian regresi berganda,
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Oleh karena probabilitas signifikan
lebih kecil dari 0,05, maka variabel
pengendalian intern berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja karyawan atau hipo-
tesis ketiga (H3) diterima. Hal ini menun-
jukkan bahwa kelima komponen pengen-
dalian intern yang dimiliki oleh RSUD
RAA Soewondo Pati dapat dilaksanakan
dengan baik. Pengendalian yang diterap-
kan oleh manajemen rumah sakit tersebut
berjalan efektif dan dapat memberikan
dampak dalam meningkatkan kinerja kar-
yawan.

Penelitian yang sama juga dilaku-
kan oleh Shoimah, Siti, lailis (2015), hasil
penelitian menunjukkan bahwa lima kom-

ponen pengendalian yaitu lingkungan pe-
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ngendalian, penilaian resiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi,
pemantauan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tresnawati, Rina (2012), hasil penelitian
memberikan bukti empiris bahwa pengen-
dalian intern berpengaruh positif signi-
fikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti-
an vyang dilakukan oleh Maharani,
Farisa.L, Septarina dan Siti (2015), hasil
menunjukan bahwa pengendalian intern
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dapat disimpulkan
bahwa kesadaran karyawan akan pe-
laksanaan pengendalian intern didalam
organisasi tempat mereka bekerja cukup
baik. Semakin karyawan memahami ling-
kungan pengendalian yang ada diling-
kungan kerjanya dapat dipastikan kinerja
karyawan akan mendukung tercapainya

tujuan organisasi.

Uji Statistik F
Pengaruh insentif, Pelatihan Kerja dan
Pengendalian Intern Secara Bersama-
Sama Terhadap Kinerja Karyawan.
Hipotesis keempat (H4) menyata-
kan bahwa pemberian insentif, pelatihan
kerja dan pengendalian intern secara ber-
sama-sama berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil pengujian
regresi berganda dilihat dari uji f, probabi-
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litas memiliki signifikansi sebesar 0,000% <
0,05. Oleh karena probabilitas signifikan
lebih kecil dari 0,05, maka variabel
pengendalian intern berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan atau hipo-
tesis ketiga (H4) diterima. Hal ini menun-
jukkan bahwa pemberian insentif, pelati-
han kerja dan pengendalian intern secara
bersama-sama berpengaruh terhadap ki-
nerja karyawan.

Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Rizki, Amanda B, Saryadi dan Reni
(2013), Hasil menunjukkan bahwa pembe-
rian insentif dan pelatihan kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan. Namun insentif
menjadi faktor yang paling berpengauh
terhadap kinerja karyawan. Konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani, Septi (2017), hasil menunjukkan
bahwa pemberian insentif dan pengen-
dalian intern berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan. Dapat
diartikan bahwa adanya pemberian insen-
tif, pelatihan kerja dan pengendalian intern
yang baik akan dapat berdampak positif
terhadap meningkatnya kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi ber-
fungsi untuk menjelaskan seberapa tinggi
kemampuan model dalam memberikan

variasi variabel dependen. Hasil output
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SPSS 16.0 untuk koefisien determinasi da-
pat dilihat dari tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted Std. Error Of
Square The Estimate
1 0.688° 0.473 0.439 1.648

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai adjusted R square sebesar 0,439.
Berarti variabel independen yang terdiri
dari variabel insentif, pelatihan kerja dan
pengendalian intern memberikan kontri-
busi sebesar 43,9%. Sedangkan sisanya
57,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model. Nilai standar error of the estimate
sebesar 1,648 hal ini mengindikasikan
bahwa semakin kecil nilai ini, maka
semakin tepat model memprediksi variabel
dependen (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan pada
penelitian ini maka dapat ditarik kesim-
pulan hasil uji secara parsial menunjukkan
bahwa insentif tidak berpengaruh signify-
kan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan
kerja tidak berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan. Untuk hasil uji
secara simultan (bersama-sama) menun-
jukkan bahwa pengendalian intern berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Insentif, pelatihan kerja dan pengen-
dalian intern secara bersama-sama berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karya-
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wan. Implikasi dari penelitian ini diharap-
kan dapat dijadikan sebagai bahan pertim-
bangan organisasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan dengan memperhatikan
pemberian insentif, pelatihan kerja dan
pengendalian intern.

Saran dari hasil penelitian ini yang
dapat peneliti ajukan adalah sebaiknya
RSUD RAA Soewondo Pati agar lebih
memperhatikan dalam pemberian insentif
kepada karyawan baik dari segi ketepatan
waktu maupun kesesuaian insentif dengan
kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dili-
hat bahwa insentif tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja. Pelatihan kerja juga perlu
ditingkatkan dalam menunjang kualitas
kerja karyawan.

Untuk pengendalian intern pada
rumah sakit tersebut sudah bagus kedepan-
nya untuk lebih ditingkatkan lagi. Saran
untuk peneliti selanjutnya bisa dilaksana-
kan dengan ruang lingkup yang lebih luas
sehingga dapat menghasilkan penelitian
yang lebih baik. Peneliti selanjutnya dapat
menambah beberapa variabel seperti gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan faktor

lain yang dapat memengaruhi kinerja
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